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 Abstract: The bouquet making training for the Srondol Kulon village 

community aims to improve and hone the skills of the Srondol Kulon 

Village residents, especially PKK mothers. With this bouquet training, 

it is hoped that it can foster an entrepreneurial spirit and improve 

MSMEs which can boost the economy of the residents of Srondol 

Kulon Village. The implementation of training in making bouquet 

crafts among the residents of Srondol Kulon Village, the community 

had high enthusiasm and had a positive impact on the community's 

ability to make crafts from feather wire bouquets. By providing 

training on making feather wire bouquet crafts to PKK mothers, it is 

hoped that new entrepreneurs will be born who are able to innovate 

and be competitive in marketing feather wire bouquet craft products. 

 

 

Keywords: Bouquet making 

training, creative economy, Srondol 

Kulon Village. 

 
Abstrak 

Pelatihan pembuatan buket kepada masyarakat desa srondol kulon bertujuan sebagai upaya 

meningkatkan dan mengasah keterampilan warga Desa Srondol Kulon khususnya kepada Ibu-Ibu PKK. Dengan 

adanya pelatihan buket tersebut diharapkan dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan dan meningkatkan UMKM 

yang dapat mendorong perekonomian  warga masyarakat Desa Srondol Kulon. Pelaksanaan pelatihan pembuatan 

kerajinan buket pada warga masyarakat Desa Srondol Kulon masyarakat tesebut memiliki antusias yang tinggi 

dan membeikan sebuah dampak positif terhadap kemampuan masyarakat untuk membuat sebuah kerajinan dari 

buket kawat bulu. Dengan aadannya sebuah pelatihan pembuatan kerajinan buket kawat bulu kepada Ibu-Ibu PKK 

diharapkan lahir wirausahawan-wirausahawan baru yang mampu berinovasi dan berdaya saing dalam 

memasarkan sebuah produk kerajinan buket kawat bulu tersebut. 

 

Kata Kunci: Pelatihan pembuatan buket, ekonomi kreatif, Desa Srondol Kulon. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kewirausahaan mempunyai peran penting dalam pembangunan ekonomi dan menjadi 

modal sosial bagi lingkungan masyarakat (Cabras & Mount, 2016). Berdasarkan data BPS 

(2016), rasio wirausaha Indonesia yang sebelumnya 1,67% menjadi 3,1%. Perekonmian 

Indonesia mengalami tonggak kebangkitan ketika terdapat usaha mikro kecil dan menegah 

(UMKM). Pelatihan pembuatan buket yang dilakukan oleh Ibu-Ibu PKK Desa Srondol Kulon 

yang bertujuan  untuk mengembangkan sebuah bakat dan keterampilan para masyarakat 

tersebut dalam membuat buket kreatif, baik dari bunga, kain maupun sebuah bahan-bahan 

lainnya yang dapat di kembangkan melalui pelatihan tersebut. Buket tersebut dapat dijadikan 
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sebuah nilai jual yang tinggi dan mampu menciptakan inovasi baru dalam berwirausaha dan 

mewujudkan sebuah ekonomi kreatif bagi masyarakat Desa Srondol Kulon. Dengan adanya 

sebuah pelatihan pembuatan buket tersebut dapat dijadikan sebagai peluang terbukanya sebuah 

lapangan pekerjaan baru sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Srondol 

Kulon tersebut. 

Keterampilan dalam pembuatan sebuah buket kawat bulu tersebut sebagain besar 

masyarakat Desa Srondol Kulon tersebut belum mengenal dan mengetahui teknik-teknik 

kreatif dan cara pembuatan buket kawat. Proses pembuatan buket kawat tersebut yaitu 

menggunakan sebuah bahan-bahan yang mudah ditemukan dan sebuah harga yang masih 

terjangkau dikalangan masyarakat Desa Srondol Kulon tersebut. Untuk sebuah sistem 

pengerjaannya pembuatan buket kawat tersebut juga terbilang tidak terlalu memakan waktu 

atau pun modal yang tidak terlalu banyak dan dapat di kerjakan dimana saja. (Tusino et al., 

2023). Adanya sebuah usaha tersebut sedang menjadi trend usaha masa kini yang banyak 

digemari oleh kalangan masyarakat dan dapat dijadikan sebagai investasi yang dapat 

diinovasikan dalam berbagai bentuk contohnya seperti untuk wisuda,peresmian kantor dan 

bentuk lainnya (Simatupang & Samuel,2023). 

 

2. METODE 

Pelaksanaan kegiatan Workshop dan Pelatihan kerajinan Buket ini dengan cara 

memberikan sebuah pelatihan pembuatan sebuah kreasi buket kawat bulu. Tujuan dari kegiatan 

ini ialah untuk meningkatkan sebuah kreativitas dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan warga 

Desa Srondol Kulon. Yang menjadi sasaran adanya kegiatan tersebut khususnya yaitu kepada 

warga Ibu-Ibu PKK Desa Srondol Kulon. Manfaat adanya kegiatan tersebut adalah 

memberikan sebuah bekal kepada para Ibu-Ibu PKK untuk membuat buket dari kawat bulu. 

Untuk metode pelaksanaan kegiatan tersebut terdiri dari beberapa tahap pelaksanaan yaitu 

sebagai berikut ini : 

Tahap Persiapan Alat dan Bahan 

Tahap ini merupakan sebuah tahap untuk mempersiapkan alat dan bahan untuk 

mempersiapakan pembuatan buket kawat bulu tersebut, Adapun beberapa alat dan bahan yang 

akan digunakan pada saat pembuatan buket kawat bulu tersebut adalah sebagai berikut ini : 

Alat yang digunakan sebagai berikut : 

 Gunting 

 Lem Tembak 
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 Pisau 

Bahan yang digunakan sebagai berikut : 

 Kawat Bulu 

 Lem Lilin 

 Solasi 

 Keras Wraping 

 Kertas  Cellophane 

 Kertas Tisu 

 Kotak Styrofoam 

 Pita 

Tahap Perencanaan dan Percobaan 

Tahap perencanaan tersebut digunakan untuk menyesuaikan dengan sebuah kebutuhan 

yang diperlukan selama kegiatan tersebut dilaksanakan. Percobaan pembuatan sebuah buket 

dari kawat bulu tersebut di lakukan disalah satu rumah Ibu ketua PKK yang berada di Desa 

Srondol Kulon untuk mengetahui sebuah keberhasilan dan kualitas sebuah produk buket bunga 

kawat bulu tersebut, sebelum diperkenalkan kepada masyaraka Desa Srondol Kulon. 

Pembuatan sebuah buket bunga kawat tersebut yaitu menggunakan hiasan dari barang barang 

yang sangat mudah ditemukan oleh Ibu-Ibu Desa Srondol Kulon. Sebuah proses pelatihan 

pembuatan buket bunga kawat bulu tersebut dilakukan pada tanggal 10 Agustus 2024. 

Tahapan Sosialisasi dan Diskusi 

Sosialisasi dan diskusi dilakukan untuk memberikan sebuah pengetahuan kepada para 

Ibu-Ibu PKK yang sedang melakukan sebuah pelatihan terhadap  pembuatan buket bunga 

kawat bulu. Selain itu juga diberikan mengenai pengetahuan  wirausaha untuk tanggap terhadap 

perkembangan sebuat trend yang ada di masyarakat. Hal tersebut  bisa dapat dimanfaatkan oleh 

Ibu-Ibu PKK atau masyarakat setempat yang berada di Desa Srondol Kulon untuk dijadikan 

sebagai peluang yang menguntungkan dengan memanfaatkan sebuah trend masyarakat. Pada 

tahap ini seorang  pemateri mempersiapkan materi mengenai alat dan sebuah bahan yang akan 

dijadikan sebagai cara pembuatan buket bunga dari kawat bulu tersebut, serta kelebihan dan 

manfaat dari buket bunga kawat tersebut sebagai peluang usaha dalam kehidupan sehari-hari 

oleh masyarakat Desa Srondol Kulon tersebut. 

 Tahap Praktik dan Demontrasi   

Praktik dan Demontrasi yang dimaksud ilah untuk memberikan sebuah keterampilan 

kepada para Ibu-Ibu PKK yang berada di Desa Srondol Kulon tersebut dalam sebuah 
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pemanfaatan dari kawat bulu tersebut. Pada tahap ini pemateri memberikan sebuah persiapan 

alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan buket bunga dari kawat bulu untuk 

memberikan sebuah pekatihan kepada Ibu-Ibu PKK yang berada di Desa Srondol Kulon 

mengenai bagaiman cara pembuatan sebuah buket bunga dari kawat bulu tersebut yang 

nantinya dapat digunakan sebagai buket, yang nantinya juga dapat bisa dijadikan sebagi 

peluang usaha bagi para Ibu-Ibu rumahan. Pemateri pun melakukan sebuah pendampingan 

kepada praktik dalam pembuatan buket bunga dari kawat bulu tersebut secara langsung kepada 

Ibu-Ibu PKK dan para mahasiswa KKN. Dengan adanya sebuah pendampingan tersebut yaitu 

agar peserta dapat lebih bisa memahami cara pembuatan buket bunga dari kawat bulu tersebut 

dengan praktik secara langsung. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan keterampilan sebuah pembuatan buket kawat bulu tersebut di lakukan pada 10 

Agustus 2024 pembuatan sebuah buket dari kawat bulu tersebut di lakukan disalah satu rumah 

Ibu ketua PKK yang berada di Desa Srondol Kulon bertepatan di Kecamatan Banyumanik , 

Kabupaten Semarang. Kegiatan pelatihan pembuatan buket bunga dari kawat bulu tersebut 

dihadiri oleh Ibu-Ibu PKK dan para mahasiswa KKN dari Universitas Islam Negeri Walisongo. 

Pada saat pelaksanaan pembuatan buket tersebut peserta Ibu-Ibu PKK dan para mahasiswa 

KKN pun memberikan sebuah respon yang sangat positif. Dengan adanya sebuah pelatihan 

pembutan buket bunga kawat bulu tersebut dapat meningkatkan sebuah kreativias dan dapat 

mengembangkan jiwa kewiausahaan di Desa Srondol Kulon tersebut. (Noorrizki et al. 2023). 

Pelatihan pembuatan buket bunga dari kawat bulu tersebut dengan cara memanfaatkan bahan 

dasar yang dapat di jangkau oleh para peserta Ibu-Ibu PKK, diantaranya yaitu dengan cara 

memanfaatkan kawat bulu tersebut sebagai bahan dasar pembuatan sebuah buket yang akan 

dijadikan sebuah buket. 

 Kertas tisu tersebut dimanfaatkan sebagai hiasan bunga sehingga buket tersebut akan 

terlihat lebih indah dan cantik. Kertas tisu tersebut lebih terjangkau harganya dibandingkan 

dengan bunga asli dan dapat disimpan dalam waktu yang lebih lama (Yanto. 2017). Lem 

tembak yang digunakan sebagai merekatkan sebuah rangkaian bunga yang sudah di bentuk 

dengan menggunakan kertas tisu dengan tusuk sate. Selotip dimanfaatkan sebagai merekatkan 

sebuah bagian bawah buket atau bagian pegangan buket bunga tersebut  agar tidak mudah lepas 

(Ramayani et al. 2023). Tusuk sate tersebut diperlukan agar membuat kokoh dan dapat 

tersususn secara rapih. Styrofoam digunakan sebagai alas untuk menyusun sebuah buket bunga 
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kawat bulu tersebut yang sudah dirangkai atau yang sudah di didesai secara langsung agar dapat 

tersusun rapih dan menarik dilihatnya serta sebagai pegangan buket. Alasan menggunakannya 

sebuah Styrofoam tersebut  pada buket yaitu dengan adanya sebuah harga yang masih bisa 

terjangkau bagi kalangan masyarakat atau bisa dibilang lebih murah dan universal dapat 

digunakan untuk benda apapun itu. Dengan adanya sebuah pita yang dimanfaatkan sebagai tali 

pengikat sebuah buket yang sekaligus juga dapat dijadikan sebagai hiasan supaya dapat terlihat 

cantik dan menarik. Pita pada buket tersebut juga digunaka untuk menutupi sebuah bagian 

sambungan kertas cellophane supaya tidak telihat. Untuk bahan pita yang digunakan pada 

buket tersebut yaitu menggunakan sebuah bahan satin sehingga terkesan lebih mewah . 

 Peserta sebelumnya belum memperoleh sebuah pengetahuan dalam pembuatan sebuah 

buket bunga kawat bulu tersebut , sehingga para Ibu-Ibu PKK dan para mahasiswa KKN UIN 

Walisongo memiliki antusias yang tinggi. Pemateri tersebut menjelaskan mengenai bagaimana 

cara pembuatan buket kawat bulu tersebut. Teknik sebuah pembuatan sebuah buket 

membutukan sebuah ketelitian dan kerapian agar dapat menghasilkan sebuah produk yang 

bernilai seni yang tinggi sehingga dapat diminati oleh kalangan masyarakat atau banyak orang 

(Ridwan et al. 2020).  Sebuah proses perangkaian buket tersebut di lakukan oleh seoarng 

pemateri dengan sangat perlahan agar dapat di pahami oleh praktisi Ibu-Ibu PKK dan para 

mahasiswa KKN UIN Walisongo tersebut langsung demostrasi mengikuti apa yang diajarkan 

oleh para pemateri tersebut. 

 Langkah yang pertama dilkukan pada saat proses perangkain sebuah buket bunga kawat 

bulu tersebut yaitu menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan saat pembutan buket 

kawat bunga, Ada pun yang pertama dilakukan yaitu merangkai buket bunga kawat bulu 

tersebut kemudian setelah itu diberikan sebuah tusuk sate dan direkatkan menggunakan sebuah 

lem tembak agar supaya lebih merekat dan agar tidak mudah bergeser. Rangkain buket bunga 

kawat bulu tersebut setelah itu ditancapkan di Styrofoam. Teknik menancapan  rangkain buket 

bunga bulu tersebut yang sudah di rangkai dan di tempelkan di tusuk sate tersebut yaitu harus 

disesuaikan dengan ukurannya agar dapat terlihat lebih rapih dan elegan.Untuk langkah 

selanjutnya yaitu memotong sebuah kertas cellophane yang disesuaikan dengan besaran buket 

dan model wrapping yang di inginkan. Kertas cellophane yang sudah dipotong digunakan 

untuk wrapping, sebuah teknik wrapping dimulai dari sisi belakang dan di lanjutkannya dari 

sisi samping buket. Untuk langkah selanjutnya yaitu menempelkan sebuah kertas tisu pada 

buket dan di lakukan wrapping pada bagian pegangan buket bunga kawat bulu tersebut. 

Langkah yang terakhir yaitu buket diberikan sebuah pita. 

 Proses perangkain buket bunga kawat bulu tersebut memerlukan sebuah waktu yang 
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sedikit lama dibandingkan dengan sebuah proses lainnya, karena memerlukan sebuah 

ketelatenan yang lebih dalam merangkai buket bunga kawat bulu tersebut (Ramayani et al. 

2023). Para Ibu-Ibu mengalami sebuah kesulitan dalam merangkai buket bunga kawat bulu 

tersebut, akan tetapi mereka telaten dan bersabar dalam merangkai buket bunga tersebut. Ibu-

Ibu PKK yang berada di Desa Srondol Kulon tersebut dan para mahasiswa KKKN UIN 

Walisongo mempunyai sebuah motivasi yang tinggi ketika diberikan sebuah pelatihan 

membuat buket bunga kawat bulu tersebut untuk berwirausaha sehingga kegiatan tersebut 

sangatalah bermanfaat dan menarik bagi para Ibu-Ibu PKK dan para mahasiswa UIN 

Walisongo tersebut. 

 

Gambar 1. Praktik Membuat Buket Bunga Kawat Bulu 

 Pelatihan pembuatan buket bunga kawat bulu tersebut masih dalam tahap prototype, 

namun akan dimanfaatkan untuk pertama kalinya sebagai produk pribadi, yang artinya para 

Ibu-Ibu PKK akan membuatnya sendiri sesuai dengan instruksi narasumber dan hasilnya akan 

akan diserahkan langsung kepada peserta masing-masing. Jika dengan adanya pelatihan 

tersebut digunakan dengan baik dan terampil, maka usaha tersebut dapat ditunjukan sebagai 

tambahan pendapatan sehari-hari bagi para Ibu-Ibu PKK atau bagi para masyarakat yang 

brerada di Desa Srondol Kulon tersebut. Pelatihan pembuatan buket dari kawat bulu tersebut 

dapat dijadikan sebagai upaya untuk mengatasi masalah seperti sebuah kurangnya kesadaran 

masyarakat tentang bagaimana cara meningkatkan bakat dan menyisihkan waktu luang mereka 

(Pramesti & Purwanto. 2023).  

 Pada saat kegiatan pelatihan tersebut berlangsung, terlihat bahwa para peserta Ibu-Ibu 

PKK dan para mahasiswa UIN Walisongo sangat antusias dan tertarik untuk mendengarkan 

sebuah informasi, mendiskusikannya dan mempraktikannya yang disampaikan para pemateri 

tersebut. Dengan adanya kegiatan pelatihan tersebut memberikan pengaruh yang positif 

terhadap kemampuan masyarakat untuk membuat sebuah kerajinan dari kawat bulu tersebut. 

Para peserta juga menyadari bahwa sebuah kerajinan tangan adalah bagian dari ekonomi kreatif 

dan sebuah produk akhir yang bisa benilai tinggi (Pramesti & Purwanto. 2023). Pelatihan  buket 

tersebut dapat menjadikan para Ibu-Ibu atau masyarakat yang berada di Desa Srondol Kulon 
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tesebut dapat memiliki keterampilan dalam membuat buket bunga kawat bulu sebaik dan 

sekreatif mungkin. Peserta pun diberikan sosialisasi bahwa buket juga dapat dijadikan sebagai 

peluang usaha inovatif yang banyak peminatnya, karena buket tersebut sangatlah cocok dibawa 

setiap ada acara apapun itu contohnya seperti acara-araca spesial seperti wisuda, ulang tahun 

dan pesta pernikahan, hingga hadian kepada yang tersayang (Aisy et al. 2023). Berikut ini 

merupakan hasil dari pelatihan pembutan buket bunga dari kawat bulu tersebut. 

       

Gambar 2. Hasil Karya Pelatihan Pembuatan Buket dari Kawat Bulu 

 Pelatihan pepmbuatan sebuah buket bunga dari kawat bulu tersebut yaitu hakikatnya 

memiliki tujuan untuk menumbuhkan sebuah antusiasi kepada para masyarakat yang berada di 

Desa Srondol Kulon tersebut untuk berwirausaha, sehingga penentuan harga jual dari buket 

tersebut juga perlu diperhitungkan. Tujuan untuk berbisnis adalah untuk mengeluarkan sebuah 

modal sekecil-kecilnya  dan dapat menciptakan sebuah keuntunggan yang sebesar-besarnya 

(Warjo et al. 2019). 

 

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan buket bunga dari kawat bulu kepada Ibu-Ibu 

PKK dan para mahasiswa Kkn UIN Walisongo yang terlibat di Desa Srondol Kulon, 

Kecamatan Banyumanik, Kabupaten Semarang tersebut memiiki sebuh antusias yang tinggi 

terbukti pada keuletan dan kesabaran ketika membuat sebuah buket bunga kawat bulu tersebut. 

Dengan adanya pelatihan buket tersbut sangatlah bemanfaat, menarik dan memberikan 

pengaruh yang sangat positif  terhadap kemampuan dan keterampilan masyarakat yang berada 

di Desa Srondol Kulon tersebut. Pelatihan buket tersebut memotivasi Ibu-Ibu PKK untuk 

berwirausaha sehingga dapat dijadikan sebagai peluang untuk meningkatkan pendapatan 

keluaraga dan mampu digunakan untuk meningkatkan sebuah UMKM yang berada di Desa 

Srondol Kulon tersebut   untuk mendorong perekonomian warga Sondol Kulon.  
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